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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan 

data untuk mengetahui adanya hubungan antara anemia pada ibu 

hamil terhadap bayi berat lahir rendah atau tidak, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan, antara lain : 

1. Angka kejadian anemia di Rumah Sakit St. Vincentius A. Paulo 

Surabaya dari Januari sampai dengan Desember 2013 adalah 150 

kasus (15,7%) dari total 952 ibu hamil. 

2. Angka kejadian berat bayi lahir rendah (BBLR) di Rumah Sakit 

St. Vincentius A. Paulo Surabaya dari Januari sampai dengan 

Desember 2013 adalah 39 kasus (4,1%) dari total 952 kelahiran. 

3. Terdapat hubungan antara anemia selama kehamilan terhadap 

berat bayi lahir rendah (BBLR) dengan risiko untuk terjadinya 

berat bayi lahir rendah sebesar 2,188 dibandingkan dengan ibu 

yang tidak menderita anemia pada convidens interval 1,064 ; 

4,496. 
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6.2 Saran 

6.2.1  Bagi Petugas Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka Rumah 

Sakit St. Vincentius A. Paulo dapat meningkatkan pelayanannya 

serta meningkatkan upaya-upaya prevensi untuk mencegah 

terjadinya anemia seperti melalui penyuluhan, maupun 

konsultasi yang mendalam dan memastikan ibu yang sedang 

hamil mengerti akan pentingnya mencegah anemia serta cara 

mencegahnya sehingga ibu hamil tidak melahirkan bayi dengan 

berat bayi lahir rendah.  

 6.2.2 Untuk Masyarakat atau Ibu Hamil 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat dalam memahami anemia pada ibu hamil 

dan bahaya dari berat bayi lahir rendah dapat meningkat sehingga 

ibu hamil akan lebih sering memeriksakan kehamilannya di sarana 

pelayanan kesehatan dan bayi berat lahir rendah (BBLR) dapat 

dicegah semenjak awal. Selain itu, diharapkan ibu hamil 

hendaknya meningkatkan konsumsi zat besi serta melakukan 

pemeriksaan kadar hemoglobin sekurang-sekurangnya dua kali 

yaitu pada trimester I dan trimester III.  
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 6.2.3 Bagi Peneliti Lain 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai anemia 

pada ibu hamil maupun berat bayi lahir rendah.  
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